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ABSTRAK

Penelitian bertujuan menguji pengaruh pengungkapan tanggung
jawab sosial terstandarisasi, kreditabilitas manajemen terhadap
manajemen laba. Sampel penelitian adalah perusahaan go publik
sektor non keuangan di Bursa Efek Indonesia yang melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis GRI periode
tahun 2013-2019. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Moderated Regression Analysis (MRA).
Hasil penelitian menemukan pengungkapan tanggung jawab
sosial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba dan
kredibilitas manajemen memperkuat hubungan tersebut. Hasil
penelitian mengindikasikan perusahaan yang melakukan usaha
lebih dalam pengungkapan tanggung jawab sosialnya melalui
pengungkapan yang terstandarisasi akan mengurangi praktik
manajemen laba dan hal tersebut diperkuat dengan keberadaan
tim manajemen yang kredibel. Hasil penelitian berkontribusi
dalam pengembangan model hubungan antar pengungkapan
perusahaan.

Kata Kunci: Tanggung Jawab Sosial;, Manajemen Laba;
Kredibilitas Manajemen

Disclosure of Social Responsibility and Earnings
Management with Management Credibility as a
Moderating Variable

ABSTRACT
This study aims to examine the effect of standardized disclosure of social
responsibility, management creditability on earnings management. The
research sample is a company going public in the non-financial sector
on the Indonesia Stock Exchange that has disclosed GRI-based social
responsibility for the 2013-2019 period. The analysis technique used in
this study is moderated regression analysis (MRA). The results of the
study found that disclosure of social responsibility has a negative effect
on earnings management and management credibility strengthens this
relationship. The results of the study indicate that companies that put
more effort into disclosing their social responsibility through
standardized disclosures will reduce earnings management practices
and this is reinforced by the existence of a credible management team.
The research results contribute to the development of a model of the
relationship between corporate disclosures.
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PENDAHULUAN

Tanggung jawab sosial perusahaan telah berkembang menjadi salah satu isu
strategis di perusahaan yang dapat berdampak pada reputasi dan nilai
perusahaan (Axjonow et al., 2018; Martinez-Ferrero et al., 2016). Sejatinya tanggung
jawab sosial merupakan perwujudan dari perilaku etis perusahaan dalam
menjalankan praktik bisnisnya (Irawan et al., 2021; Stuart et al., 2021). Hal ini
berarti perusahaan yang mengungkapkan tanggung jawab sosial diharapkan juga
akan berperilaku etis dalam pelaporan keuangannya. Hasil-hasil penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas dan pengungkapan tanggung jawab
sosial tidak hanya mampu menurunkan asimetri informasi (Cuadrado-ballesteros
et al., 2017; Firmansyah & Irwanto, 2020) namun juga dapat meningkatkan kinerja
perusahaan (Asni & Agustia, 2021; Husnaint & Basuki, 2020; Isnalita & Narsa,
2017). Kontribusi yang positif tersebut menjadikan pengungkapan tanggung
jawab sosial menjadi informasi penting yang strategis untuk disajikan kepada para
pemangku kepentingan. Selain itu adanya regulasi dari pemerintah, ketersediaan
pedoman pengungkapan, adanya penghargaan dan pengakuan terhadap
perusahaan yang aktif melakukan aktivitas tanggung jawab sosial turut
memberikan insentif bagi perusahaan untuk melakukan pengungkapan tanggung
jawab sosialnya (Arena et al., 2018; Crossley et al., 2021). Pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan diharapkan akan berkontribusi terhadap meningkatnya
nilai perusahaan dimata para pemangku kepentingan dan sebagai legitimasi
perusahaan untuk menjaga keberlangsungan bisnisnya.

Namun paradoks timbul ketika perusahaan yang aktif melakukan tanggung
jawab sosial ternyata juga terlibat dalam skandal keuangan. Di Indonesia tercatat
setidaknya ada dua skandal akuntansi yang melibatkan perusahaan yang aktif dan
bahkan memperoleh penghargaan dalam tanggung jawab sosialnya yaitu Asian
Agri (Kepramareni ef al., 2020) dan Garuda Indonesia (Utami & Kartikasari, 2020).
Terungkapnya skandal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif
melakukan tanggung jawab sosial belum tentu perusahaan yang juga berperilaku
etis dalam pelaporan keuangannya. Hal ini menimbulkan skeptisme terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial karena aktivitas tersebut dapat digunakan
sebagai alat untuk mengelabui pemangku kepentingan dari kecurangan yang
dilakukan perusahaan. Perusahaan di satu sisi dapat melakukan pengungkapan
tanggung jawab sosial untuk memberikan persepsi bahwa perusahaan
berperilaku etis dalam praktik bisnisnya, namun di saat bersamaan melakukan
praktik yang tidak etis dalam pelaporan keuangannya dalam bentuk manajemen
laba. Tindakan manajemen laba dianggap sebagai perilaku tidak etis karena
mendistorsi nilai laba sehingga tidak menggambarkan kondisi perusahaan yang
sesungguhnya (Tian & Peterson, 2016). Hasil penelitian Choi & Pae, (2011)
menemukan perusahaan yang memiliki komitmen etika yang tinggi akan
mengurangi praktik manajemen laba. Sedangkan hasil penelitian Nasir et al. (2018)
menemukan bahwa perusahaan yang terlibat skandal akuntansi dan keuangan
telah melakukan manajemen laba pada periode-periode sebelum terjadinya
skandal tersebut.

Penelitian ini menggunakan teori legitimasi untuk melihat hubungan antara
pengungkapan tanggung jawab sosial dan manajemen laba. Teori legitimasi
merupakan interaksi antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan
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akan terus berusaha memastikan bahwa kegiatan yang mereka lakukan sesuai
dengan batas-batas dan norma-norma masyarakat (Deegan, 2002). Perusahaan
melakukan aktivitas dan pengungkapan tanggung jawab sosial sebagai alat untuk
mengelola interaksi tersebut agar tetap dapat memperoleh legitimasi untuk
menjalankan bisnisnya (Mahrani & Soewarno, 2018). Lebih lanjut teori legitimasi
terbagi menjadi dua pendekatan yaitu legitimasi simbolis dan legitimasi substantif
(Bozzolan et al., 2015; Zaini et al., 2018; Nasution & Adhariani, 2016). Pendekatan
legitimasi simbolis berarti pengungkapan tanggung jawab sosial hanya dilakukan
untuk kepentingan pencitraan perusahaan dan bahkan dapat digunakan untuk
menutupi kecurangan yang dilakukan perusahaan. Legitimasi simbolis
menekankan pada praktik yang dapat menimbulkan persepsi positif dari
pemangku kepentingan terhadap perusahaan, sehingga secara keliru percaya
bahwa perusahaan berkomitmen terhadap praktik bisnis yang beretika. Hal ini
mengakibatkan perusahaan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial
namun juga melakukan manipulasi keuangan. Sedangkan pendekatan legitimasi
subtantif menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan
cerminan dari perilaku etis perusahaan dalam menjalankan bisnisnya sehingga
perusahaan juga akan menunjukkan perilaku etis yang sama dalam
pengungkapan perusahaan yang lain, dalam hal ini pelaporan keuangannya.
Legitimasi substantif menekankan perubahan pada tindakan perusahaan untuk
selaras dengan perilaku bisnis yang beretika. Perusahaan melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial sebagai wujud perilaku etis perusahaan dan
melakukan hal yang sama dibidang keuangan dengan tidak melakukan praktik
menipulasi keuangan.

Hasil Penelitian mengenai pengaruh antara tanggung jawab sosial sebagai
wujud perilaku etis di bidang non keuangan dan manajemen laba sebagai wujud
perilaku tidak etis di bidang keuangan memberikan hasil yang inkonklusif. Hasil
penelitian Mubarokah & Agustia (2020); Muliati et al. (2021); dan Gras-Gil et al.
(2016) menunjukkan terdapat pengaruh negatif pengungkapan tanggung jawab
sosial terhadap manajemen laba. Hasil penelitian Jordaan et al. (2018), Muttakin et
al. (2015), Ruwanti et al. (2019) memberikan pengaruh yang positif, sedangkan
hasil penelitian Larasati & Az'mi (2023), Sun et al. (2010) dan Toukabri et al. (2014)
menemukan tidak ada hubungan signifikan antara pengungkapan tanggung
jawab sosial dan manajemen laba. Hal yang tidak konsisten tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap manajemen laba
dapat dipengaruhi oleh keberadaan variabel lain. Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini menggunakan variabel kredibilitas manajemen sebagai variabel
yang memoderasi pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap
manajemen laba. Manajemen merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam
pengungkapan perusahaan, maka kredibilitas manajemen akan menentukkan
pola pengungkapan informasi tersebut. Jika manajemen dipersepsikan kredibel
maka informasi yang disajikan baik informasi non keuangan maupun keuangan
akan mencerminkan pola yang sama. Manajemen yang kredibel tidak akan
mengeluarkan suatu laporan untuk menutupi kecurangan di laporan yang lain.
Meskipun penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kredibilitas memegang
peranan penting dalam pengungkapan perusahaan untuk menghindari
pengungkapan yang manipulatif (Li et al., 2016; Muttakin et al., 2015). Namun
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belum ada penelitian yang secara spesifik menggunakan krediblitas manajemen
sebagai variabel memoderasi dalam pengaruh pengungkapan tanggung jawab
sosial terhadap manajemen laba. Penelitian ini merupakan kelanjutan dari
penelitian Ehsan et al. (2020) dan Shi et al. (2022) yang menyatakan bahwa atribut
manajemen dan keberadaan tim manajemen puncak dapat berpotensi
memoderasi pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial dan manajemen
laba. Selain itu, Araujo (2009) menyatakan bahwa kredibilitas merupakan
cerminan dari perilaku etis yang dapat mendorong adanya transparansi dan
akuntabilitas sehingga kepercayaan terhadap perusahaan dapat terbangun.

Gambar 1. Persentase Perusahaan Go Publik di BEI
yang menerbitkan Laporan Keberlanjutan berbasis GRI
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Sumber: Data Penelitian, 2022

Penelitian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan yang melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial terstandarisasi berbasis Global Reporting
Initiative (GRI). Hal ini dikarenakan standar GRI merupakan pedoman
pengungkapan tanggung jawab sosial yang terbaik saat ini dan telah banyak
dijadikan acuan oleh perusahaan dalam pengungkapan tanggung jawab sosialnya
(Hahn & Liilfs, 2014; KPMG, 2020). Namun pada Gambar 1. menunjukkan masih
sedikit perusahaan go publik di Indonesia yang mengadopsi standar GRI dalam
pengungkapan tanggung jawab sosialnya walaupun jumlahnya semakin
meningkat setiap tahunnya. Hal tersebut disebabkan masih adanya fleksibilitas
dalam pengungkapan tanggung jawab sosial dan masih belum efektifnya regulasi
yang mengatur hal tersebut sehingga pengungkapan tersebut masih cenderung
bersifat sukarela. Disisi lain kondisi ini menjadikan penelitian pada perusahaan
yang melakukan pengungkapan berbasis GRI menarik diteliti untuk melihat
motivasi perusahaan yang memilih untuk menggunakan pengungkapan yang
berbasis standar GRI pada iklim pengungkapan yang masih sukarela. Hal tersebut
dapat mengindikasikan dua hal yaitu keseriusan perusahaan dalam melakukan
tanggung jawab sosialnya atau sebagai usaha untuk menutupi kecurangan yang
dilakukan perusahaan di bidang keuangan.

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh pengungkapan tanggung jawab
sosial terstandarisasi terhadap manajemen laba dan peran kredibilitas manajemen
dalam hubungan tersebut. Penelitian ini memiliki beberapa kontribusi, yaitu
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penggunaan pengukuran pengungkapan tanggung jawab sosial yang
komprehensif karena menggabungkan antara komponen akuntabilitas dan
kinerja. Penelitian terdahulu banyak hanya berfokus pada sisi akuntabilitas yaitu
dengan melihat banyaknya pengungkapan tapi belum mengukur kinerja dari
pengungkapan tersebut atau menggunakan istilah kinerja namun yang diukur
sebenarnya hanya pada aspek akuntabilitas (Setiawan et al., 2019; Wahyuningsih
& Rasmini, 2020). Penelitian ini menggunakan gabungan dari indeks akuntabilitas
dan kinerja sehingga tidak hanya mengukur berapa banyak pengungkapan yang
dilakukan perusahaan tapi juga kinerja dari item yang diungkapkan tersebut yang
dilihat dengan membandingkan dengan periode sebelumnya. Selain itu penelitian
ini juga berkontribusi dengan mengajukan variabel kredibilitas manajemen
sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara pengungkapan tanggung
jawab sosial dan manajemen laba. Sepanjang pengetahuan peneliti belum ada
pengukuran indeks kredibilitas manajemen menggunakan data sekunder dengan
melihat karakteristik manajemen puncak sehingga hal tersebut juga menjadi
kebaruan dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu mengenai krediblitas
manajemen merupakan penelitian berbasis data primer dengan metode
eksperimen dan survei (Hsueh, 2018; Kim et al., 2009).

Teori legitimasi menempatkan pengungkapan tanggung jawab sosial
sebagai cara bagi perusahaan untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi
dalam melakukan kegiatan usahanya (Deegan, 2002). Dalam usahanya tersebut
peusahaan akan mengurangi aktivitas yang dianggap tidak etis yang akan
berdampak buruk terhadap legitimasi perusahaan. Popli et al. (2022) menemukan
tindakan manajemen laba berdampak pada resiko delegitimasi perusahaan di
mata pemangku kepentingan. Hal ini berarti perusahaan yang melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial akan menurunkan praktik manajemen laba
karena hal tersebut justru kontraproduktif dalam usaha perusahaan untuk
memperoleh legitimasi atas keberlangsungan usahanya. Hal ini juga sejalan
dengan konsep legitimasi substantif yang menyatakan bahwa perusahaan yang
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai
perwujudan perilaku etis juga akan melakukan perubahan yang substantif di
perusahaan agar selaras dengan nilai-nilai yang ada dalam pengungkapan
tanggung jawab sosial. Selain itu penelitian ini berfokus pada perusahaan yang
melakukan pengungkapan yang terstandarisasi yang membutuhkan usaha lebih.
Crossley et al, (2021) menyatakan pengungkapan yang minimalis
mengindikasikan tanggung jawab sosial yang bersifat simbolis sedangkan
pengungkapan yang dilakukan dengan usaha yang lebih mengindikasikan
pengungkapan tanggung jawab sosial yang substantif. Penelitian-penelitian yang
dilakukan di negara berkembang menunjukkan bahwa perusahaan dengan
komitmen terhadap tanggung jawab sosial yang tinggi cenderung tidak
melakukan manajemen laba (Asni & Agustia, 2021; Muliati et al., 2021).
Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H: : Pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba perusahaan.

Kredibilitas manajemen menunjukkan tim manajemen sebagai pihak yang
bertanggung jawab terhadap kebijakan pengungkapan perusahaan dipersepsikan
sebagai pihak yang dapat dipercaya. Tim manajemen yang kredibel akan
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menunjukkan bahwa sumber informasi adalah pihak yang kredibel sehingga
informasi yang disajikan juga kredibel (Huaman-Ramirez & Merunka, 2021; Kim
et al., 2009; Mercer, 2004). Kredibilitas manajemen dapat menjadi variabel yang
mempengaruhi hubungan antara pengungkapan tanggung jawab sosial dan
manajemen laba karena manajemen adalah pihak bertanggung jawab menyajikan
informasi tersebut.

Hasil-hasil penelitian di bidang karakteristik manajemen menemukan
bahwa karakteristik tim manajemen puncak berdampak terhadap kualitas
pelaporan keuangan perusahaan (Habib & Hossain, 2013; Hsieh et al., 2018). Tim
manajemen puncak yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih akan
mengurangi tindakan manajemen laba yang dilakukan perusahaan karena sadar
akan dampak litigasi yang dapat timbul di masa yang akan datang apabila
perusahaan terkena skandal keuangan. Sementara itu, Roberts & Dowling (2002)
dan Mallin & Michelon (2011) menemukan bahwa atribut reputasi manajemen
berpengaruh terhadap kinerja tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini
menunjukkan karakteristik tertentu yang ada pada tim manajemnen dapat
menunjukkan kredibilitas manajemen tersebut sehingga dapat memoderasi
pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial dengan manajemen laba.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H> : Kredibilitas manajemen memperkuat pengaruh negatif pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap manajemen laba.

Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial A - Manajemen Laba
7
1
1
Kredibilitas Variabel Kontrol:
Manajemen Ukuran perusahaan,

Profitabilitas, Tingkat
utang, Pertumbuhan
perusahaan, Kepemilikan
institusional, Kualitas Audit

Gambar 2. Kerangka Konseptual
Sumber: Data Penelitian, 2022

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah perusahaan go publik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan sampel perusahaan go publik sektor non keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan keberlanjutan
berbasis GRI periode tahun 2013-2019 sebanyak 73 perusahaan dengan total
observasi sebanyak 270. Penelitian ini tidak menggunakan sektor keuangan
karena adanya perbedaan dalam struktur dan analisis keuangan serta pengukuran
manajemen laba pada sektor keuangan dibandingkan sektor keuangan (Nasution
& Adhariani, 2016; Setiawan et al., 2019). Pemilihan lokasi penelitian dikarenakan
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ketersediaan data penelitian yang lengkap dan terjadinya fenomena perusahaan
go publik yang aktif melakukan tanggung jawab sosial namun terlibat dalam
skandal keuangan. Periode sampel ini dipilih karena sejak 2013 diterapkan
pedoman GRI-G4 untuk pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan. Pedoman
tersebut kemudian diperbaharui menjadi GRI Standar pada tahun 2016 dan 2018.
Penelitian ini tidak menggunakan data tahun 2020 dan 2021 karena adanya
pandemi Covid-19 yang mengakibatkan perusahaan mengurangi investasi pada
kegiatan tanggung jawab sosial sebagai upaya untuk mengurangi biaya dan
adanya pembatasan mobilisasi (Chintrakarn et al., 2021; Qiu et al., 2021). Selain itu
di masa pandemi perusahaan mengalihkan fokus tanggung jawab sosial pada
aktivitas yang bersifat filantropis yang bertujuan membantu pihak-pihak yang
terdampak pandemi (Zhang et al., 2022). Penelitian ini menggunakan data panel
tidak seimbang (unbalanced panel data) dikarenakan tidak semua perusahaan
sampel mengadopsi pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis GRI mulai
periode awal penelitian. Data pengungkapan tanggung jawab sosial berasal dari
laporan keberlanjutan di website perusahaan, data keuangan berasal dari OSIRIS
dan data tim manajemen puncak berasal dari laporan tahunan perusahaan.

Variabel pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam penelitian
ini didefinisikan sebagai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang
terstandarisasi yaitu penyajian laporan keberlanjutan berbasis GRI baik pedoman
GRI G4 maupun Standar GRI. Pengungkapan tanggung jawab sosial diukur
menggunakan modifikasi dari indeks pengungkapan tanggung jawab sosial yang
dikembangkan oleh Tsalis (Tsalis et al., 2020) yang hanya berfokus pada aspek
lingkungan. Pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis GRI meliputi aspek
lingkungan, ekonomi dan sosial. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini meninjau
dan mengklasifikasi ulang pengukuran dari Tsalis et al. (2020) serta menambah
aspek ekonomi dan sosial sehingga dapat dihitung indeks pengungkapan
tanggung jawab sosial berbasis GRI secara keseluruhan. Selain itu penelitian ini
menyajikan pengukuran yang komprehensif karena tidak hanya menilai
akuntabilitas tetapi juga kinerja dari pengungkapan tanggung jawab sosial.
Pengukuran pengungkapan tanggung jawab sosial pada penelitian terdahulu
hanya berfokus pada sisi akuntabilitas dengan melihat seberapa banyak
pengungkapan yang dilakukan perusahaan dibandingkan total pengungkapan
yang ada dalam pedoman atau standar GRI (Nasution & Adhariani, 2016;
Setiawan et al., 2019). Pengukuran pengungkapan tanggung jawab sosial pada
penelitian ini dilakukan dengan membagi indikator GRI menjadi 2 kategori yaitu
tipe 1 berisi indikator yang dapat menunjukkan perkembangan kinerja
perusahaan dalam tanggung jawab sosial dan tipe 2 berisi indikator yang lebih
bersifat kualitatif dan sulit untuk dapat menarik kesimpulan tentang
perkembangan kinerja perusahaan. Selanjutnya dilakukan analisis konten dan
menghitung indeks pengungkapan tanggung jawab sosial yang terdiri dari indeks
akuntabilitas dan kinerja. Pedoman penghitungan skor pada indeks akuntabilitas
disajikan pada tabel 1 sebagai berikut.
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Tabel 1. Pedoman perhitungan skor Indeks Akuntabilitas
Skor  Deskripsi

0 Informasi tidak diungkapkan

1 Informasi diungkapkan bersifat kualitatif

2 Informasi diungkapkan bersifat kuantitatif namun tidak dapat digunakan
untuk mengukur kinerja

3 Informasi diungkapkan bersifat kuantitatif dan dapat digunakan untuk

mengukur kinerja
Sumber: Data Penelitian, 2022
Skor indeks akuntabilitas pada indikator tipe 1 dan 2 dihitung dengan
rumus sebagai berikut.

Y, IAtipe 143}, 1A tipe 2

TIA = e ——— 1)

Keterangan:

TIA = Total Indeks Akuntabilitas

IA tipe 1 = Indeks akuntabilitas tipe 1, berisi data kuantitatif dan dapat
digunakan untuk mengukur kinerja

IA tipe 2 = Indeks akntanbilitas tipe 2, berisi data kualitatif dan atau
kuantitatif namun tidak dapat digunakan untuk megukur
kinerja

Indeks kinerja dihitung hanya pada indikator yang termasuk dalam
kategori tipe 1 dengan pedoman perhitungan skor pada tabel 2 sebagai berikut.
Tabel 1. Pedoman perhitungan skor Indeks Kinerja

Skor  Deskripsi
0 Jika kinerja indikator lebih rendah dari tahun sebelumnya
1 Jika kinerja indikator sama dengan tahun sebelumnya
2 Jika kinerja indikator lebih tinggi dari tahun sebelumnya
Sumber: Data Penelitian, 2022

Skor indeks kinerja dihitung pada indikator dalam tipe 1 dengan rumus

sebagai berikut.

k .
TIK = B e eeeeeeeeeeeeessseeee e 2)

IKmax

Berdasarkan hasil skor indeks akuntabilitas dan kinerja, maka skor
pengungkapan tanggung jawab sosial dihitung sebagai berikut.

CSR Score = %x(TIA TR 11 YR 3)
Keterangan:
TIA = Total Indeks Akuntabilitas
TIK = Total Indeks Kinerja
CSR Score = Nilai CSR

Variabel manajemen laba adalah manajemen laba akrual diukur dengan
menggunakan tiga model manajemen laba yaitu model Jones (Jones, 1991), model
modified jones (Dechow et al., 1995), dan Model Kothari (Kothari et al., 2005)
Model Jones merupakan nilai residual dari hasil regresi data silang untuk tiap

sektor industri per tahun dengan persamaan berikut.

TACC; AREV; GPPE;

1
TA,, = :BO + ‘81 TA;_, + ‘82 TAr, + 33 TAr, + Ef ceenieiiiiiiiiiiiiiiaiine. (4:)
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Model modified jones merupakan nilai residual dari hasil regresi data

silang untuk tiap sektor industri per tahun dengan persamaan berikut.

TACCy _ 1 (AREV;—AREC}) GPPE;
= PBo—+Bi——, Ll vyt oF - F )
t—1 t—1 t—1 t—-1

Model Kothari merupakan nilai residual dari hasil regresi data silang
untuk tiap sektor industri per tahun dengan persamaan berikut:

ey D B B
Keterangan:
TAC: = Akrual Total pada tahun t
NI = Laba Bersih pada tahun t
CFO: = Arus Kas Operasi pada tahun t
TAw1 = Aset Total pada tahun t-1
AS; = Perubahan penjualan bersih pada tahun t

PPE; Aktiva Tetap bruto pada tahun t
AREC; Perubahan piutang usaha bersih pada tahun t
& = Manajemen laba pada tahun t

Manajemen laba akrual dapat berupa tindakan untuk menaikkan laba atau
menurunkan laba sehingga penelitian ini menggunakan nilai absolut dari
manajemen laba akrual untuk memudahkan interpretasi dimana semakin tinggi
nilai maka semakin tinggi manajemen laba akrual yang dilakukan perusahaan
(Cho & Chun, 2016; Ipino & Parbonetti, 2017; Kim et al., 2012)

Variabel kredibilitas manajemen dipersepsikan sebagai kualitas yang
dapat menimbulkan kepercayaan terhadap pihak penyaji laporan keuangan dan
laporan keberlanjutan yaitu pihak manajemen (Mercer, 2004). Pihak manajemen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tim manajemen puncak yang terdiri
dari jajaran dewan direksi mulai dari direktur utama sampai dengan wakil
direktur (Harymawan et al., 2020; Zhang, 2019). Kredibilitas manajer terdiri dari 2
atribut yaitu dapat dipercaya dan kompeten atau keahlian (T. Y. Kim et al., 2009;
Pornpitakpan, 2004; Xiao & Shailer, 2022). Atribut dapat dipercaya berarti
pengguna informasi mempersepsikan manajer menyajikan informasi yang valid,
berintegritas dan jujur. Dapat dipercaya diukur dengan karakteristik tim
manajemen puncak seperti umur, masa kerja jabatan dan latar belakang militer.
Umur merupakan salah satu ukuran yang menyatakan bahwa manajer dapat
dipercaya karena manajer dengan umur yang lebih banyak sudah memiliki
pengalaman yang lebih banyak sehingga lebih hati-hati dan matang dalam
melakukan pengambilan keputusan (Adhikari et al., 2015; Alqatamin ef al., 2017).
Umur (AG) diukur dengan persentase manajer dengan usia > 45 tahun (Hashim et
al., 2019). Masa kerja didasarkan dari hasil penelitian Ali & Zhang (2015) dan
Amelia & Eriandani (2021) yang menemukan bahwa CEO dengan masa kerja yang
lama akan berusaha menjaga reputasinya dengan tidak melakukan tindakan yang
opportunistik. Masa jabatan (MJ]) diukur dengan persentase tim manajemen
puncak dengan lama masa jabatan diatas 5 tahun (Ratri et al., 2021). Sedangkan
pada aspek latar belakang militer, hasil penelitian Benmelech & Frydman (2015)
dan Cai et al. (2021) menemukan bahwa manajemen perusahaan dengan latar
belakang militer akan lebih konservatif dan memiliki manajemen laba yang
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rendah. Latar belakang militer (LM) diukur dengan persentase tim manajemen
puncak yang memiliki latar belakang militer.

Kompeten atau keahlian berarti pengguna informasi mempersepsikan
manajer memiliki pengetahun dan keahlian mengenai informasi yang disajikan
sehingga kompeten dalam menyajikan informasi. Hasil penelitian Gounopoulos &
Pham (2018) dan (Li et al., 2016) menemukan bahwa CEO yang memiliki
pengalaman di bidang keuangan atau memiliki kualifikasi profesional di bidang
akuntansi diasosiasikan dengan manajemen laba yang rendah. Keahlian dalam
penelitian ini diukur dengan persentase tim manajemen puncak dengan gelar di
bidang master (GM), persentase tim manajemen puncak dengan kualifikasi
profesional (KP) di bidang akuntansi dan keuangan, dan persentase tim
manajemen puncak dengan pengalaman (PE) di bidang akuntansi dan keuangan.

Berdasarkan enam pengukuran tersebut maka dikembangkan indeks
komposit sebagai berikut.

KMAN =%(AG+M]+LM+GM+KP+PE) .......................... )
Keterangan:
KMAN = kredibilitas manajemen
AG = % Tim manajemen puncak dengan usia > 45 tahun
MJ = % Tim manajemen puncak dengan masa jabatan diatas 5 tahun
LM = % Tim manajemen puncak dengan latar belakang militer
GM = % Tim manajemen puncak dengan gelar minimal di bidang Master
KP = % Tim manajemen puncak dengan kualifikasi profesional di bidang
akuntansi dan keuangan
PE = % Tim manajemen puncak dengan pengalaman di bidang akuntansi

dan keuangan

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah variabel lain yang dapat
mempengaruhi hubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependen namun tidak menjadi fokus penelitian. Variabel kontrol yang
digunakan dalam penelitian ini pertama adalah ukuran perusahaan (SIZE)
dimana perusahaan besar cenderung untuk melakukan manajemen laba untuk
mengurangi political cost (Jordaan et al., 2018; Ruwanti et al., 2019). Kedua, tingkat
hutang (LEV) dimana perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi cenderung
melakukan manajemen laba untuk memenuhi target yang ada dalam perjanjian
utang (Choi et al., 2013; Muttakin et al., 2015). Ketiga, profitabilitas (ROA) dimana
hasil penelitian Choi et al. (2013) dan Michelon et al. (2015) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Keempat, pertumbuhan
penjualan (GRW) dimana hasil penelitian Jordaan et al. (2018) dan Kim et al. (2012)
menemukan bahwa pertumbuhan penjualan mendorong perusahaan untuk
melakukan manajemen laba agar tetap dapat memenuhi nilai laba yang
ditargetkan. Kelima, pertumbuhan perusahaan (MTB) dimana hasil penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap
tindakan manajemen laba sebagai usaha untuk menunjukkan trend pertumbuhan
yang baik (Kim et al., 2012; Muttakin et al.,, 2015). Keenam, kepemilikan
institusional (INS) dimana hasil penelitian terdahulu menemukan bahwa
keberadaan kepemilikan institusional akan membatasi praktik manajemen laba
yang dilakukan perusahaan (Hoi et al., 2013; Prior et al., 2008). Ketujuh, Kualitas
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Auditor dimana keberadaan auditor yang berkualitas akan cenderung
menurunkan tingkat manajemen laba perusahaan (Kim et al., 2018; Kuo et al.,
2021).

Analisis data untuk pengujian hipotesis menggunakan model persamaan

sebagai berikut.
EM;; = ay + a;CSR;; + ayKMAN;;, + asSIZE;, + a,ROA; + asLEV, + asGRW;, +
a7 MTBjt + agINS;t+ AgBIGA it F €t ovvevereeeeieeeeeeeeeeesee e, 8)
EM;; = ay + a,CSR;; + ayKMAN;, + asCSR x KMAN;, + a,SIZE;, + asROA;, +
agLEV;, + a;GRW;, + agMTB;; + oINS, + a;oBIGAi; + ipeveer. )
Keterangan:
EMic = Akrual diskresioner perusahaan i pada tahun t yaitu ABS_JON,
ABS_MDJ, dan ABS_KOT
CSRit = Nilai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan i pada tahun t
KMAN;;= Kredibilitas manajer perusahaan i pada tahun t
SIZEi: = Ukuran perusahaan i pada tahun t
ROA; = Profitabilitas perusahaan i pada tahun t
LEVii = Total utang perusahaan i pada tahun t
GRW;: = Pertumbuhan penjualan yang diukur dari penjualan perusahaan i
pada tahun t dikurangi penjualan pada t-1 dibagi penjualan t-1
MTBi: = Market to book value perusahaan i pada tahun t
INS;; = Kepemilikan institusional perusahaan i pada tahun t
BIG4it = Variabel dummy, 1 jika diaudit oleh KAP BIG4 dan afiliasinya dan O

jika tidak diaudit oleh KAP BIG4 dan afiliasinya

Model persamaan 8 digunakan untuk menjawab hipotesis 1 menggunakan
analisis regresi linier berganda sedangkan model persamaan 9 digunakan untuk
menjawab untuk hipotesis 2 menggunakan moderated regression analysis (MRA).
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu uji normalitas residual dengan
melakukan uji Jarque-Bera modifikasi yang digunakan untuk data panel (Alejo et
al., 2015). Sedangkan uji multikolinieritas dilakukan menggunakan VIF. Penelitian
ini tidak melakukan uji autokorelasi dan heterokedastisitas karena sudah
menggunakan estimasi robust standar error pada panel data yang bertujuan untuk
mengatasi masalah autokorelasi dan heteroskedastisitas (Hoechle, 2007). Sebelum
dilakukan uji hipotesis, penelitian ini akan melakukan uji pemilihan model
estimasi terbaik dengan membandingkan model estimasi Ordinary Least Square
(OLS), Fixed Effect (FE) dan Random Effect (RE) (Wooldridge, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif dari tiap variabel pada penelitian ini tersaji pada tabel 3.
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata manajemen laba
akrual model jones, model modified jones dan model kothari mengunakan angka
absolut masing-masing sebesar 0,059, 0,059 dan 0,061. Sedangkan untuk variabel
CSR memiliki rata-rata 0,143 skor tersebut karena pengukuran variabel CSR dalam
penelitian ini tidak hanya melihat pada aspek akuntabilitas namun juga kinerja.
Sedangkan variabel kredibilitas manajemen dalam penelitian ini memiliki nilai
rata-rata 0,350. Seluruh variabel dalam penelitian ini di winsorizing pada level 1%
dan 99% untuk mereduksi dampak dari outlier (Effiezal Aswadi Abdul et al., 2020;
Harymawan et al., 2020). Hasil pengujian asumsi klasik normalitas menunjukkan
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bahwa nilai signifkansi untuk semua model lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%
sehingga residual untuk semua model tidak terdistribusi normal.
Tabel 3. Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Median Std. Dev. Min. Max.
ABS_JON 270 0,059 0,044 0,058 0,001 0,364
ABS_MDJ] 270 0,059 0,045 0,059 0,000 0,367
ABS_KOT 270 0,061 0,043 0,060 0,001 0,359
CSR 270 0,143 0,130 0,073 0,022 0,384
KMAN 270 0,350 0,333 0,088 0,125 0,571
SIZE 270 23,796 23,811 1,122 20,919 26,413
ROA 270 0,056 0,041 0,090 -0,166 0,421
LEV 270 0,529 0,530 0,220 0,133 1,740
GRW 270 0,111 0,074 0,300 -0,366 1,882
MTB 270 3,487 1,329 9,389 -1,055 60,672
INS 270 0,749 0,768 0,150 0,000 0,983
BIG4 270 0,730 1,000 0,445 0,000 1,000

Sumber: Data Penelitian, 2022
Tabel 4. Hasil estimasi model Hipotesis 1

ABS_JON ABS_MDJ] ABS_KOT

CSR -0,144™ -0,133™ -0,130™
(-2,893) (-2,771) (-2,984)

KMAN -0,000 -0,010 0,001
(-0,003) (-0,215) (0,033)

SIZE -0,004 -0,004 -0,004
(-1,033) (-1,109) (-0,957)

ROA -0,025 -0,023 0,029
(-0,365) (-0,343) (0,397)

LEV 0,059 0,056™ 0,075
(2,254) (2,111) (2,392)

GRW 0,022 0,020 0,020
(1,191) (1,130) (1,096)

MTB -0,001 -0,001 -0,000
(-1,138) (-1,403) (-0,259)

INS 0,029 0,024 0,021
(0,840) (0,666) (0,586)

BIG4 -0,003 -0,002 -0,001
(-0,184) (-0,144) (-0,047)

_cons 0,120 0,138 0,109
(1,387) (1,500) (1,145)

Wald chi2 25,11 24,99 31,75™
R2 0,066 0,061 0,066
N 270 270 270

Sumber: Data Penelitian, 2022
*p <0,1,* p < 0,05, ** p < 0,01

Meskipun residual dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal, namun
penelitian ini tetap dapat dilanjutkan karena pada jumlah sampel yang besar hal
tersebut bukan merupakan masalah serius (Wooldridge, 2019). Sedangkan untuk
uji Multikolinieritas menunjukkan nilai mean VIF untuk semua model berada
dibawah 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.
Penelitian ini menggunakan model estimasi data panel (RE). Hal ini didasarkan
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pada hasil pengujian uji Hausman (RE vs FE) yang menunjukkan model estimasi
yang paling tepat digunakan adalah model RE. Hal ini kemudian dikonfirmasi
dengan uji Breush and Pagan Lagrangian (RE vs OLS) yang juga bahwa model
estimasi yang paling tepat digunakan adalah model RE.

Hasil uji hipotesis berdasarkan model RE disajikan pada tabel 4.
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa variabel CSR terhadap manajemen laba
akrual dengan model Jones memiliki koefisien negatif -0,144 dengan tingkat
signifikansi <1% (t=-2,893). Hasil ini konsisten dengan model Modified Jones yang
memiliki koefisien negatif -0,133 serta tingkat signifikansi <1% (t=-2,771), dan
model Kothari yang memiliki koefisien negatif 0,130 dan tingkat signifikansi <1%
(t=-2,984). Hasil ini robust karena memberikan hasil yang konsisten pada ketiga
model manajemen laba akrual. Hal tersebut berarti semakin tinggi nilai
pengungkapan tanggung jawab sosial maka semakin rendah praktik manajemen
laba perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan meskipun terjadi fenomena seperti yang
dijelaskan dilatar belakang permasalahan bahwa terdapat paradoks perusahaan
yang aktif melakukan tanggung jawab sosial dan terlibat dalam skandal
keuangan, namun hasil penelitian ini menunjukkan hal tersebut tidak dapat
digeneralisir bahwa aktivitas dan pengungkapan tanggung jawab sosial
digunakan sebagai tindakan simbolis untuk menutupi kecurangan yang
dilakukan perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung teori legitimasi substantif
dimana nilai-nilai etis yang terkandung dalam tanggung jawab sosial juga
diterapkan perusahaan pada area lainnya sehingga terjadi perubahan yang
bersifat substantif yaitu dengan mengurangi praktik manajemen laba akrual (Md
Zaini et al., 2018; Nasution & Adhariani, 2016). Berdasarkan teori legitimasi,
pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan bagian penting bagi
perusahaan sebagai usaha memperoleh legitimasi untuk menjalankan bisnisnya.
Namun pengungkapan tersebut harusnya tidak hanya bersifat simbolis melainkan
harus bersifat subtantif dimana perusahaan mengimplementasikan nilai-nilai
yang ada dalam tanggung jawab sosial sebagai suatu praktik bisnis yang
bertanggung jawab. Dalam teori legitimasi subtantif pelaporan perusahaan
merupakan bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan. Hal tersebut
menjadikan perusahaan yang aktif melakukan dan mengungkapkan tanggung
jawab sosialnya juga turut bertangung jawab pada aspek keuangannya dengan
mengurangi praktik manajemen laba yang dianggap sebagai perilaku tidak etis.

Penelitian ini dilakukan di perusahaan yang melakukan pengungkapan
tanggung jawab sosial berbasis standar GRI yang mengindikasikan bahwa
perusahaan yang mengungkapkan tanggung jawab sosialnya secara
terstandarisasi cenderung menurunkan praktik manajemen laba. Adanya
pengungkapan tanggung jawab sosial yang terstandarisasi dapat menjadi salah
satu indikator penting untuk menunjukkan keseriusan perusahaan dalam
melakukan tanggung jawab sosialnya. Perusahaan yang memilih menggunakan
pengungkapan yang terstandarisasi dalam lingkungan pengungkapan yang
bersifat sukarela menunjukkan bahwa perusahaan melakukan usaha lebih
dibandingkan dengan perusahaan lain. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Choi et al. (2013); Kim et al. (2012);
Mubarokah & Agustia (2020); Muliati et al. (2021); dan Gras-Gil et al. (2016).
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Tabel 5. Hasil estimasi model Hipotesis 2

ABS_JON ABS_MDJ]  ABS_KOT

CSR 0,275 0,264 0,225
(1,369) (1,377) (1,313)

KMAN 0,171 0,152 0,147
(1,491) (1,390) (1,471)

CSR*KMAN -1,214" -1,149" -1,029"
(-2,017) (-1,986) (-1,976)

SIZE -0,003 -0,003 -0,003
(-0,762) (-0,854) (-0,714)

ROA -0,040 -0,038 0,016
(-0,568) (-0,528) (0,214)

LEV 0,051° 0,048" 0,069"
(1,938) (1,822) (2,113)

GRW 0,019 0,018 0,018
(1,031) (0,978) (0,961)

MTB -0,000 -0,000 0,000
(-0,508) (-0,771) (0,122)

INS 0,024 0,019 0,016
(0,707) (0,534) (0,462)

BIG4 -0,006 -0,006 -0,004
(-0,374) (-0,328) (-0,223)

_cons 0,048 0,070 0,047
(0,514) (0,694) (0,450)

Wald chi2 32,71 32,62 39,21
R2 0,088 0,079 0,080
N 270 270 270

*p<01,*p<0,05 ***p<0,01
Sumber: Data Penelitian, 2022

Selanjutnya model 2 menguji keberadaan kredibilitas manajemen sebagai
variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan antara pengungkapan
tanggung jawab sosial terhadap manajemen laba. Hasil pengujian pada model 2
disajikan pada tabel 5. Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa variabel moderasi
CSR*KMAN memiliki koefisien negatif terhadap manajemen laba akrual dengan
model Jones memiliki koefisien negatif -1.214 dengan tingkat signifikansi <5% (t=-
2,017), hasil ini konsisten dengan model Modified Jones yang memiliki koefisien
negatif -1,149 serta tingkat signifikansi <5% (t=-1,986), dan model Kothari yang
memiliki koefisien negatif -1,029 dan tingkat signifikansi <5% (t=-1,976). Variabel
moderasi CSR*KMAN menunjukkan bahwa perusahaan dengan nilai
pengungkapan tanggung jawab sosial yang tinggi dan memiliki tim manajemen
yang kredibel akan menurunkan praktik manajemen laba. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kredibilitas manajemen mampu memperkuat pengaruh
pengungkapan tanggung jawab sosial untuk mengurangi praktek manajemen laba
akrual. Tim manajemen yang dipersepsikan kredibel yaitu dapat dipercaya dan
kompeten akan mengurangi aktivitas manajemen laba yang berhubungan dengan
pemilihan metode akuntansi. Tim manajemen yang kredibel tidak menggunakan
pengungkapan tanggung jawab sosial sebagai alat untuk mengelabui para
pemangku kepentingan namun menggunakan pengungkapan tanggung jawab
sosial sebagai perwujudan nilai etis perusahaan dalam praktik bisnisnya. Hasil ini
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sejalan dengan penelitian-penelitian (Hsieh et al., 2018; Zhang, 2019) yang
menyatakan bahwa karakteristik tim manajemen puncak berpengaruh terhadap
pengungkapan perusahaan. Keberadaan tim manajemen puncak yang kredibel
akan cenderung menyajikan informasi yang kredibel.

SIMPULAN
Penelitian ini menginvestigasi perilaku etis perusahaan dengan menguji pengaruh
antara nilai pengungkapan tanggung jawab sosial dengan manajemen laba dan
peran kredibilitas manajemen dalam hubungan tersebut. Hasil pengujian
menemukan perusahan yang memiliki nilai pengungkapan tanggung jawab sosial
tinggi menurunkan praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini mendukung teori
legitimasi substantif yang menyatakan perusahaan yang melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial juga melakukan perubahan yang substantif
dengan mengurangi praktik manajemen laba. Selain itu hasil penelitian ini juga
menemukan keberadaan tim manajemen yang kredibel mampu memperkuat
pengaruh negatif pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap manajemen
laba. Hasil ini menunjukkan ketika manajemen sebagai sumber informasi kredibel
maka informasi yang disajikan juga berkualitas sehingga dapat membantu para
pemangku kepentingan dalam melakukan pengambilan keputusan yang tepat.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah adanya kemungkinan
subjektifitas peneliti dalam proses penilaian pengungkapan tanggung jawab sosial
terutama pada penilaian informasi yang bersifat kualitatif. Keterbatasan lain
adalah adanya pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis GRI dalam
penelitian ini yang belum menggunakan asuran. Hal ini dapat mengakibatkan
kemungkinan informasi yang disajikan lebih dari kondisi yang sebenarnya yang
dapat berdampak pada penilaian pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan asuran ke dalam model
penelitian. Penelitian ini berkontribusi dengan merumuskan indeks penilaian
pengungkapan tanggung jawab sosial dan kredibilitas manajemen. Penelitian
selanjutnya dapat menduplikasi pengukuran tersebut untuk dapat menguji
validitas eksternalnya.
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